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Abstract

Growth and development ofteeth” position is influenced by few factors such'as race factor.
Eating /habit “will influence the position“and’eendition’ of the 1ccthin the bone, beside that the tecth
position in the,jaw is influenced by genctic'factor. inthis case race. Race factor willinfluence the growth
and development of dertccraniofacial,which every human race hasitheir own standard respectively.
Based en those findings, it should be more studies cenducted concerning, the standard norm of teeth

acconding to-each race.
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Pendahuinan

Ras dapat dipakai sebagai alat untitk
memahami_ vartasi umat manusia. karena
faktor ras memmbert pengaruh,_pada bentuk
fisik individa, ‘yang salah satunva adalah
posisi gigh geligi. Perbedaan ras  yang

menyangkut tumbuh Kembang
dentokraniofasial  telah  diamati | ¢leh
beberapa  peneliti.  Alremus {1960

mengatakan bahwa penduduk Scandinavian
mempunyat tipe rahang berciri prognathism,
pada populasi Anglo Saxon mempunyai ciri
sebaliknya  vyaitu  retrognatistn.  North
American Negro mempunyai ciri bimaksilari
protrusif yang lebih jika dibanding North
American White.

Berbagai nilai  standar normal
tentang posisi gigi geligi telah dipelajari
pada beberapa kelompok ras. Hal ini
berguna dalam mengidentifikasi manusia.
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Dalam berbagai bidang lmu  kedokteran
gigl, posisi gigl geligi dalam rahang serta
hubunpannyasdengan, bagian-bagian tulang
kraniofasial pentinguntikdiamati.

Beberapa peneliti telah mengamati
teAtang posisigigl gelici dan bentuknya dari
berbagar sudut pandzng, Pada kesempatan
i, ngin diamati seberapa jauh pengaruh ras
terhadap posisigigi geligi.

Tinjauan Pustaka

Didunia dikenal bermacam-macam
sistem  klasifikasi ras manusia. Secara
leoritis definisi ras adalah golongan bangsa
berdasarkan ciri-ciri fisik, mamun dalam
praktek penentuannya tidak semudah yang
dibayangkan, dan sangat sulit uniuk
mencntukan batas-batas antar ras.
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Ras mempunyai arti biologis, yaitu
sebagian Species Homo Sapiens yang
memiliki ciri-ciri fisik khas yang bersifat
herediter dan membedakannya dari bagian-
bagian lain. Seluruh umat manusia berasal
dari satu spesies yaitu Homo Sapiens,
namun mempunyai fisik yang bervariasi dan
penting dalam kehidupan sehari-hari. Variasi
ini meliputi fenotipe dan genotipe, kaum
pria maupun perempuan dan segala
golongan um

Salah satu Kklasifikasi yang tertua
berasal dari Blumenback, membagi
penduduk dunia ini atas lima
berdasarkan warna kulit, bentuk
jenis rambut yaitu: (1) rg
ras Mongoloid; (3)
Amerika; (5) ra
banyak klasifi
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melihat posisi normal gigi tetap dapat dilihat
dari bidang sagital dan bidang transversal
(Gambar 1).
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Posisi Gigi Geligi Dalam

Posisi gigi ditentukan dari ang®
dan inklinasi gigi dapat dilihat dan diukur
melalui model, photo R® panoramik dan
sefalometri . Pengukuran melalui panoramik
dan sefalometri radiografi sangat terbatas,
karena panoramik dan sefalometri radiografi
hanya memperlihatkan posisi gigi secara
dua dimensi. Model merupakan sarana yang
terbaik untuk pengukuran posisi gigi secara
tiga dimensi. Untuk menentukan angu!am
dan inklinasi gigi geligi, Andrew (1972)*
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Gambar 2: Angulasi molar
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Bidang tranversal merupakan
bidang yang terbentuk dari arah bukal ke
lingual. Pengukuran yang dapat dilakukan
dalam bidang transversal: (1) angulasi gigi
insisif mahkota adalah sudut yang dibentuk
oleh garis aksis mahkota gigi dengan garis
tegak lurus ke bidang oklusal. Angulasi
mahkota gigi insisif dikatakan mnormal
apabila bagian gingiva axis setiap mahkota
lebih kedistal dari bagian insisal (Gambar
3); (2) inklinasi mahkota gigi belakang (dari
kaninus ke molar) yaitu sudut yang dibentuk
oleh garis singgung permukaan fasial
mahkota gigi terhadap garis tegak lurus ke
permukaan bidang oklusal (Gambar 4
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Gambar 4. Angulasi Gigi Posterior’

Relasi gigi molar adalah tonjol
mesial bukal dari gigi molar satu tetap atas
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terletak pada bukal grove mahkota gigi
molar satu tetap bawah.

Rotasi gigi dalam keadaan normal
jika tidak ada gigi yang rotasi.

Titik kontak gigi ditunjukkan dari
titik kontak antar gigi yang baik.

Kurva spee adalah bidang yang
dibentuk oleh tonjol permukaan dari gigi
molar pertama sampai dengan permukaan
insisal. Kurva spee yang baik adalah kurva
spee yang datar.

Faktor Ras Yang Mempengaruhi
Pertumbuhan Dan Perkembangan
Dentokraniofasial
igi merupakan bagian  dari
nanusia, dimana tengkorak
bagian dari kepala.
erupakan bagian dari
ing berhubungan satu
buhan  secara
han tubuh pada
ada khususnya.
tidak dapat

umima
MDY :
dipisahkan ¢ an  tubuh.
Pe i merupakan
dukungan g af di dalam
mepeapai ket 1 perawatan.
Pgnoefahuan te anak baik
mehgenai mekan gi, patologi,

olgdan konsep 7, pun variasi-
W ——— i harus di
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t dipisahkan
g faktor yang

jisik  anak-anak
orang Kaukasoid
dari pertumbuhan
hedaan juga terhadap
9 dan Kaukasoid °.
gysopoulus dan Sassouni (1989)"
camtadanya perbedaan antara orang
mant dengan orang Kaukasoid Amerika,
dimana orang Yunani lebih prognatik, sudut
kranial lebih kecil, posisi dari dagu lebih
protrusive dan ukuran dari struktur fasial
secara menyeluruh lebih kecil.

Bishara dkk (1989)"!
membandingkan ukuran mesiodistal dan
bukolingual dari mahkota gigi tetap dari 3
populasi yaitu Arab, Mexiko dan Amerika.

Dalam penelitian mereka menemukan
bahwa  ketiga populasi ~ mempunyai
185
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perbedaan yang nyata termasuk antar sex.
dimana laki mempunyai gigi kaninus dan
molar pertama lebih besar dartpada wanita.
Variasi gigi terdapat diantara ketiga populasi
tersebut.  Dimensi mesiodistal  dan
bukoiingual setiap ras antara gigi anterior
berbeda dengan gigi posterior -, sclain itn
setiap ras mempunyai oklusi, bentuk wajah,
cirt dan ukuran gigi tertentu e

Penelitian terhadap tasial 50 anak
laki-laki Cina dengan umur rata-rata 1.8
tahun di Taipei, diketemukan pola fasial
anak laki —laki Cina lebih cembung,
inklinasi  gigi insisif  lebih  protrusif
dibandingkan anak laki-laki Kaukagoid™
Suku Jawa lecbih bimaksilér, gigi anterior
lebih condong ke anterior, sudut naselabial
lebih kecil dan meémpunyai kecenderungan
mandibula lebil’ maju ‘jika dibandingkan
dengan ras Kaukasoid. »(na, Jepang dan
Negro'”.

Park, dkk @989 dalam penelitian
sefalometri. “menemukan perbedaan sudut
kecembungan profil fasial, posisi insisif'dan
bibir aniara orangriKorea dewasa déngan ras
Kaukaspid. Kecembungan fasial “orang
Korea lebih._besarsdaripada ras_icaukasaid,
posisi " gigi insisif lebih protrusil dan
condong kearah labtal. Bibir orang Korga
Ichih protrusifdaripada ras Kaukasoid.

Orang Jepang lebih Keell ukurap
antcroposterior fasiainya, dengan sudut.aksis
fasial lebihtegak dibandingkan dengan
orang Eropa-Amerika._rang™ Jepang
mempunyargigidebiliprotrisif deigan sudut
nasolabial lebih keéil™

Matsuinura, k. (2000)" wxdalam
penelitian jaringan'lunak 211 orang lepang
dibandingkan orang  ras Kaukaseid: /la
mensmukan ada perbedaan-bermakna antara
jaringan iunak orang Jepang dah orang, ras
Kaukasoid. Prefil orang Jepang lebih- rata
karena mandibula dan dagu orang Jepang
lebih prognatik Mereka menyarankan bahwa
suatu standar norma sefalometri orang
Jepang tidak dapat begitu saja dipakai untuk
orang Jepang di luar Jepang karena masih
harus disesuaikan dengan keadaan dan
kebudayaan dimana mereka bertempat
tinggal.. Angulasi dan inklinasi gigi ras
Jepang jika dibandingkan dengan ras
Kaukasoid sangat berbeda, Karena
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disebabkan oleh perbedaan karakteristik
morfologi antar ras™.

Pembahasan

Para ahli antropologi fisik telah
banyak mempelajari variasi fisik umat
manusia. Banyvak diantaranya berhubungan
dengan faktor lingkungan, khususnya daerah
dentokraniofasial dipengaruhi oleh budaya
makan. Kebudavaan bagi ras merupakan
sesuatu  hubungan erat dan bersifat turun
teniurun. hal ini juga akan menurunkan ciri-
eiri fisiknya. Khususnya dalam posisi gigl
geligi olch beberapa ahli ada banyak
penemuan-penemuait, tentang  perbedaan
untuk setiap ras.Setiap ras mempunyai ciri-
eiri vang khusus untuk ras terscbut, bahkan
setidp etntk sendiri mempunyai ciri yang
khusus sehingga ciri tersebut tidak dapat
dibuat-standaruniukras.

Ras ~Amerika Negro, mempunyai
diri-ciri _ bimaksilart “proteusif, - hal ini
muagkin disebabkan karena fisik mereka
génderung  lebihy, besar, oleld. karena
beradaptasi dengan iklim o Stiidi | tentang
ciri fisik dan adaptasi iklim menjadi rumit
karenaypengaruh makanan atas fisik, schab
pada ' perbedaan makanan _juga akan
mempcngasuhi bentuk bl

Dalam prosesiy wmbuh kembang
posisi gic geligi dipengarulioleh beberapa
fakior, salah “satunya'padalah faktor ras,
namun seberapa besar, pengaruhnya hingga
saat i masih.perlt_diadakan pengamatan
lebth ™ “lanful.o Pola makan (budava)
mempengaruhl kondist gigi geligi dalam
rahans’e. selain Mu  posisi gigi  geligi
dipcngaruhi juga oleh adanya faktor genetik
dalam hal ivi-ras .

Yang terpenting karena pembagian
dari ras sudah jelas, maka sebaiknya dibuat
beberapa norma standar bagi  setiap
kelompok ras yang nantinya dapat dipakai
sebagai acuan mclakukan perawatan gigi
geligi pada umumnya dan perawatan
ortodonti pada khususnya.
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Kcsimpulan

Posisi gigi normal secara tiga
dimensi pada orang yang sehat dipengaruhi
oleh beberapa faktor-faktor. Salah satu dari
faktor—faktor tersebut adalah faktor ras
Sebagaimana diketahui faktor ras sangat

mempengaruhi pertumbuhan
dentokramiofasial, dimana  setiap ras
mempunyai standar masing-masing.

Berdasarkan latar belakang diatas, periu
diadakan penelitian lebih lanjut tentang
standar normal posisi gigi bagi tiap-tiapsfas.
Dengan diketemukan standar nermal tiap
ras, maka dapat ditégakkan diagnosis,
rencana dan hasil, perawatan yang ‘sesuai
bagi ras / etnik tersebut.
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